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ABSTRAK

Program Generasi Berencana Peduli Organ Reproduksi Perempuan
(GEnRE POP) merupakan upaya pemberdayaan remaja untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai kesehatan
reproduksi. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Bukit Bambu, Kabupaten
Poso, dengan melibatkan 20 remaja berusia 15-19 tahun. Metode
pelaksanaan meliputi survei awal, edukasi kesehatan secara interaktif,
pelatihan fasilitator sebaya, pembentukan kelompok dukungan, serta
evaluasi pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan pada pengetahuan peserta, ditandai dengan kenaikan skor rata-
rata dari 45 menjadi 85 (88,9%). Selain itu, terbentuk kelompok remaja peduli
kesehatan reproduksi dan meningkatnya keterampilan komunikasi peserta
melalui pelatihan fasilitator sebaya. Program ini menciptakan lingkungan
pembelajaran yang partisipatif dan inklusif, sehingga mampu mendorong
remaja menjadi agen perubahan dalam menyebarkan informasi kesehatan
reproduksi di komunitas. Secara keseluruhan, program GEnRE POP efektif
meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja dan direkomendasikan
untuk diterapkan secara berkelanjutan melalui dukungan pemerintah
kelurahan, tenaga kesehatan, dan lembaga pendidikan.

ABSTRACT

The Generasi Berencana Peduli Organ Reproduksi Perempuan (GEnRE
POP) program aims to empower adolescents and improve their knowledge
of reproductive health. The program was implemented in Bukit Bambu
Village, Poso District, involving 20 adolescents aged 15-19 years. Activities
included an initial survey, interactive health education, peer facilitator
training, establishment of a support group, and evaluation using pre- and
post-tests. Results showed a substantial improvement in participants’
knowledge, with average scores increasing from 45 to 85 (88.9%). The
program also succeeded in forming a youth reproductive health support
group and enhancing participants’ communication skills through peer
educator training. This participatory approach created an inclusive learning
environment that encouraged adolescents to become change agents in
promoting reproductive health within their community. Overall, the GEnRE
POP program proved effective in increasing adolescent reproductive health
literacy and is recommended for continued implementation with support from
local government, health workers, and educational institutions.
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi remaja di Indonesia menghadapi tantangan yang
signifikan, terutama karena keterbatasan akses terhadap informasi dan layanan
kesehatan, sebagaimana dibuktikan oleh 11% wanita menikah sebelum usia 18 tahun.
Pendidikan Seksual Komprehensif (CSE) dan program pemberdayaan berbasis
masyarakat telah diidentifikasi sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemanfaatan layanan di kalangan remaja, dengan penelitian
menunjukkan peningkatan 45% dalam pengetahuan kesehatan reproduksi setelah
intervensi yang ditargetkan (Yosep et al., 2025). Aplikasi seluler juga memainkan
peran penting, menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman remaja
tentang kesehatan reproduksi melalui fitur interaktif (Angesti et al., 2025). Selain itu,
pembentukan layanan kesehatan ramah kaum muda dan inisiatif pendidikan sebaya
sangat penting untuk mempromosikan kesehatan seksual dan mengatasi stigma
masyaraka (Diana Dayaningsih et al., 2023). Secara keseluruhan, pendekatan multi-
segi yang mencakup alat digital, keterlibatan masyarakat, dan peningkatan pemberian
layanan sangat penting untuk memajukan hasil kesehatan reproduksi remaja di
Indonesia (Irfan et al., 2023).

Desa Bukit Bambu di Kabupaten Poso merupakan wilayah dengan prevalensi
kehamilan remaja yang cukup tinggi, yaitu rata-rata 8—10 kasus setiap tahun. Kondisi
ini diperburuk oleh rendahnya akses terhadap pendidikan kesehatan seksual dan
reproduksi (Bae et al., 2022; Janighorban et al., 2022) Hasil survei awal menunjukkan
bahwa sekitar 70% remaja belum memahami cara pencegahan infeksi menular
seksual (IMS), dan hanya 30% yang mengetahui pentingnya pemeriksaan kesehatan
reproduksi secara teratur. Situasi tersebut menggambarkan tren yang serupa dengan
komunitas rentan lainnya, di mana hambatan sosial dan ekonomi berkontribusi
terhadap keterbatasan akses informasi serta layanan kesehatan (Fuller et al., 2018).
Oleh karena itu, strategi pencegahan yang efektif perlu dirancang dengan
mempertimbangkan faktor penentu sosial yang memengaruhi perilaku remaja.
Pendekatan tersebut meliputi penyediaan pendidikan kesehatan reproduksi yang
komprehensif, penguatan komunikasi antara orang tua dan anak terkait isu kesehatan
seksual, serta peningkatan keterlibatan masyarakat dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung bagi remaja (Bellizzi et al., 2019; Phuhongsai & Pinitsoontorn, 2018).

Diskusi mengenai kesehatan reproduksi masih dianggap tabu di banyak
komunitas, termasuk di kalangan remaja, sehingga membatasi akses terhadap
informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Kondisi ini sering kali mendorong remaja
mencari bimbingan dari teman sebaya atau media sosial yang tidak selalu memiliki
dasar ilmiah, sehingga berpotensi memperkuat perilaku berisiko (Saparini et al., 2023).
Fenomena serupa juga diamati di berbagai konteks budaya, di mana norma sosial
yang konservatif menghambat komunikasi terbuka tentang kesehatan seksual dan
reproduksi (SRH), sehingga remaja kekurangan pengetahuan dan dukungan yang
memadai (Rejeki et al., 2022). Dalam situasi tersebut, program intervensi partisipatif
menjadi strategi penting untuk menembus hambatan budaya dengan menciptakan
ruang dialog yang aman dan inklusif antara remaja dan orang dewasa tepercaya,
seperti orang tua, guru, dan tenaga kesehatan (Angesti et al., 2025; Diana
Dayaningsih et al., 2023; Fitri et al.,, 2025). Pendekatan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman remaja mengenai tubuh dan kesehatan reproduksinya,
mengurangi perilaku berisiko, serta memperkuat kemampuan mereka dalam
mengambil keputusan yang bertanggung jawab terhadap kesehatan dan masa
depannya (Arulappan, 2016; Gillespie et al., 2022; Phuhongsai & Pinitsoontorn, 2018).

Program Generasi Berencana Peduli Organ Reproduksi Perempuan (GEnRE
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POP) mengadopsi pendekatan pendidikan sebaya dan pemberdayaan remaja untuk
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, sejalan dengan temuan
berbagai penelitian yang menunjukkan efektivitas intervensi serupa (Aryuwat et al.,
2024). Studi di Nigeria melaporkan bahwa inisiatif pendidikan yang dipimpin oleh
teman sebaya secara signifikan meningkatkan pengetahuan kesehatan seksual, di
mana peserta menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai penggunaan kondom
dan gejala infeksi menular seksual (IMS) setelah intervensi (Desmawati, 2020; Fikree
et al., 2017; Hensen et al., 2023). Hasil yang sebanding juga ditemukan pada uji coba
Yathu Yathu di Zambia, di mana layanan kesehatan berbasis komunitas yang dipimpin
oleh remaja berhasil meningkatkan pengetahuan tentang status HIV di kalangan
peserta (Hensen et al., 2023). Bukti-bukti tersebut memperkuat pandangan bahwa
pendekatan peer education efektif dalam mengatasi tantangan akses informasi
kesehatan reproduksi, khususnya pada kelompok remaja perempuan yang sering
menghadapi hambatan sosial dan budaya (Gillespie et al., 2022; Rusyanti et al., 2019).
Dalam konteks ini, model program GEnRE POP yang berfokus pada pelatihan
fasilitator sebaya dan pembentukan kelompok dukungan memiliki potensi untuk
mereplikasi keberhasilan tersebut di Kabupaten Poso dengan membangun jaringan
remaja yang saling memberdayakan serta mendorong diskusi dan praktik kesehatan
reproduksi yang sehat (Fitri et al., 2025; Gillespie et al., 2022; Nuttall et al., 2022;
Rusyanti et al., 2019).

Di Kelurahan Bukit Bambu, masalah kesehatan reproduksi remaja semakin
diperparah oleh beberapa faktor. Pertama, akses terhadap informasi yang akurat dan
komprehensif mengenai kesehatan reproduksi sangat terbatas. Banyak remaja di
daerah ini mengandalkan informasi dari teman sebaya atau media sosial yang tidak
selalu terverifikasi kebenarannya. Kedua, adanya stigma sosial dan budaya yang kuat
membuat topik kesehatan reproduksi dianggap tabu untuk dibicarakan secara terbuka.
Hal ini menyebabkan remaja enggan untuk mencari informasi atau bantuan medis
ketika menghadapi masalah terkait reproduksi. Ketiga, layanan kesehatan yang ramah
remaja masih sangat minim. Fasilitas kesehatan yang ada tidak selalu menyediakan
layanan konsultasi yang nyaman dan terjangkau bagi remaja (Pratiwi et al., 2020).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 3—4 Juli 2025
di Kelurahan Bukit Bambu, Kecamatan Poso Kota Selatan, Kabupaten Poso, Sulawesi
Tengah. Khalayak sasaran terdiri dari 20 remaja berusia 15-19 tahun. Pelaksanaan
program melibatkan berbagai pihak dengan peran yang saling melengkapi. Tim
pengabdi dari Poltekkes Kemenkes Palu berperan sebagai perancang dan pelaksana
kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan edukasi, hingga evaluasi hasil
program. Mahasiswa membantu proses survei awal, memfasilitasi diskusi kelompok
dan permainan edukatif, mendampingi peserta selama pelatihan fasilitator sebaya,
serta mendokumentasikan seluruh proses kegiatan. Pemerintah Kelurahan Bukit
Bambu serta Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Pengendalian Penduduk (P2KB)
Kabupaten Poso, yang menyediakan izin kegiatan, fasilitas tempat, dan narasumber
kebijakan program remaja berencana. Selanjutnya bidan dan penyuluh kesehatan,
berperan memberikan konseling individu serta pendampingan lanjutan bagi remaja
yang memerlukan bimbingan pribadi terkait kesehatan reproduksi
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

1.

Tahap Persiapan dan Survei Awal

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan Pemerintah Kelurahan Bukit Bambu,
Dinas P2KB, dan Puskesmas setempat untuk mendapatkan izin kegiatan. Tim
pengabdi bersama mahasiswa kemudian melakukan survei awal untuk
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan remaja. Survei dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi lingkungan, dan penyebaran kuesioner
singkat tentang pengetahuan dasar kesehatan reproduksi. Hasil survei digunakan
untuk menyusun materi yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

. Tahap Edukasi Kesehatan

Edukasi kesehatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif menggunakan
metode ceramabh interaktif, diskusi kelompok, dan permainan edukatif. Materi yang
diberikan meliputi pengenalan anatomi organ reproduksi, pencegahan infeksi
menular seksual (IMS), bahaya pernikahan dini, serta pentingnya menjaga
kebersihan organ reproduksi. Untuk mengukur peningkatan pengetahuan, peserta
mengikuti pre-test sebelum kegiatan dan post-test setelah sesi edukasi.
Tahap Pelatihan Fasilitator Sebaya
Peserta yang menunjukkan minat dan kemampuan komunikasi dilatih menjadi
fasilitator sebaya (peer educator). Pelatihan meliputi simulasi komunikasi efektif,
teknik berbicara di depan umum, cara memberikan informasi dengan bahasa
sederhana, dan latihan role-play tentang cara menghadapi teman sebaya yang
memiliki pertanyaan seputar kesehatan reproduksi. Tahap ini bertujuan
menciptakan remaja agen perubahan di komunitas mereka.
Tahap Pembentukan Kelompok Dukungan GEnRE POP
Setelah pelatihan, dibentuk Kelompok Dukungan GEnRE POP yang
beranggotakan 15 remaja terpilih. Kelompok ini menjadi wadah berkelanjutan
untuk berbagi informasi, berdiskusi, dan melakukan kegiatan lanjutan seperti
kampanye kecil di sekolah atau komunitas.
Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu evaluasi pengetahuan melalui
perbandingan nilai pre-test dan post-test, evaluasi proses melalui observasi
keterlibatan peserta, serta evaluasi hasil melalui refleksi kelompok di akhir
kegiatan.

Metode pelaksanaan meliputi: 1) Survei Awal: Identifikasi masalah melalui

wawancara dan observasi. 2) Edukasi Kesehatan: Penyuluhan dan diskusi interaktif
dengan materi anatomi reproduksi, penyakit menular seksual, dan pencegahan
kehamilan tidak diinginkan. 3) Pelatihan Fasilitator Sebaya: Melatih remaja untuk
menjadi peer educator. 3) Pembentukan Kelompok Dukungan GEnRE POP: Wadah
berbagi informasi dan konseling sebaya. 4) Evaluasi: Pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan.

Pembentukkan
Kelompok
GEnRE POP

Pelatihan
Fasilitator
Sebaya Remaja

Sosialisasi &

Edukasi Evaluasi

Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Generasi Berencana Peduli Organ Reproduksi
Perempuan (GEnRE POP) di Kelurahan Bukit Bambu berjalan lancar dan mendapat
antusiasme tinggi dari peserta. Seluruh remaja yang menjadi sasaran hadir secara
aktif selama dua hari kegiatan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, diketahui
terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 45 menjadi 85, atau peningkatan
sebesar 88,9%. Seluruh peserta menunjukkan peningkatan pemahaman, dengan 90%
mencapai nilai di atas 80 setelah kegiatan.

Temuan peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan penelitian Longgupa et
al., (2024) yang juga menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi mampu
meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan serta memperkuat pemahaman
mereka terkait isu kesehatan reproduksi melalui pembentukan PIK-KRR sebagai
wadah edukasi berkelanjutan.

1. Pengetahuan kelompok remaja terkait organ reproduksi

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Pengetahuan

M Pre-Test M Post-Test
Gambar 2. Grafk Hasil Pretest dan Posttest

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
pelaksanaan program GEnRE POP disajikan pada Gambar 1. Secara umum, terlihat
adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada seluruh kategori setelah
intervensi dilakukan. Pada tahap pre-test, skor pengetahuan rata-rata berada di
kisaran 40-50%, menunjukkan bahwa sebagian besar remaja belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai kesehatan reproduksi. Skor terendah tercatat
pada aspek pencegahan infeksi menular seksual (IMS) sebesar 40%, sedangkan skor
tertinggi pada aspek kesehatan remaja secara umum sebesar 50%.

Setelah diberikan edukasi melalui metode peer education dan diskusi interaktif,
terjadi peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator pengetahuan. Pada tahap
post-test, rata-rata skor pengetahuan meningkat menjadi 80—-90%. Peningkatan paling
menonijol terjadi pada kategori pengetahuan dasar organ reproduksi dan kebersihan
organ reproduksi, masing-masing mencapai 85% dan 88%, menunjukkan dampak
positif kegiatan dalam memperkuat pemahaman peserta tentang konsep biologis dan
praktik perawatan diri yang benar.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi
partisipatif berbasis fasilitator sebaya mampu meningkatkan literasi kesehatan
reproduksi remaja secara substansial. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Permatasari & Suprayitno, 2021) yang menyatakan bahwa pendekatan interaktif
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dengan keterlibatan aktif peserta mampu meningkatkan pengetahuan dan minat
belajar remaja mengenai kesehatan reproduksi. Dengan demikian, program GEnRE
POP berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman remaja
di Kelurahan Bukit Bambu.

Peningkatan pengetahuan yang signifikan pada peserta menunjukkan
efektivitas pendekatan edukasi partisatif yang digunakan dalam program GEnRE POP.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Permatasari & Suprayitno, 2021) yang
menyatakan bahwa metode interaktif dengan kombinasi ceramah, diskusi, dan
permainan edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman kesehatan
reproduksi remaja. Peningkatan 40 poin dalam skor pengetahuan jauh melampaui
target awal yang ditetapkan sebesar 30%, menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta.

raee=S %

> \ - ii R
Gambar 4 Permainan Edukasi

Implementasi program dilakukan melalui serangkaian kegiatan edukasi dan
pelatihan yang dilaksanakan selama dua hari. Hari pertama difokuskan pada
penyuluhan kesehatan reproduksi yang disampaikan oleh tim pengabdi dan
narasumber dari Dinas P2KB Kabupaten Poso. Metode penyampaian materi
menggunakan pendekatan interaktif dengan kombinasi ceramah, diskusi kelompok,
dan permainan edukatif untuk memastikan partisipasi aktif remaja (Majdawati et al.,
2021). Setiap sesi dilengkapi dengan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Hari kedua diisi dengan pelatihan fasilitator sebaya
yang bertujuan untuk membekali remaja dengan keterampilan menyampaikan
informasi kesehatan reproduksi kepada teman sebayanya. Pelatihan ini menggunakan
metode role-play dan simulasi untuk melatih kemampuan komunikasi dan konseling
dasar. Hasil ini juga diperkuat oleh Sumiaty et al., (2023) yang menemukan bahwa
edukasi terstruktur mampu meningkatkan pengetahuan peserta pada berbagai
kelompok usia hingga lebih dari 90% terkait mitigasi kesehatan reproduksi,
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang sistematis sangat efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Program Generasi Berencana Peduli Organ Reproduksi Perempuan (GEnRE
POP) berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang kesehatan
reproduksi melalui pendekatan edukasi partisipatif dan pelatihan fasilitator sebaya.
Terbentuknya kelompok dukungan remaja menunjukkan tumbuhnya inisiatif dan
komitmen mereka dalam mempromosikan kesehatan reproduksi di lingkungan sekitar.
Untuk menjaga keberlanjutan program, diperlukan pendampingan berkelanjutan dari
Pemerintah Kelurahan Bukit Bambu dan Dinas P2KB Kabupaten Poso. Program
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serupa juga direkomendasikan untuk diperluas ke wilayah lain dengan melibatkan
sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan agar edukasi kesehatan reproduksi remaja
dapat dilaksanakan secara berkesinambungan dan menyeluruh.

Direkomendasikan kepada pemerintah Desa dan kader untuk Melakukan
monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan program
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